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Abstrak

Penelitian iniuntuk mengetahui tingkat kelayakan akhir proses pemilihan
Employee of the Month menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. Hasil
akhir penelitian ini adaah sistem pendukung keputusan yang telah teruji
kelayakannya dari pada sistem pemilihan saat ini yang masih menggunakan metode
rating scale. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Analytical
Hierarchy Process (AHP).Konsep metode AHP adalah penentuan nilai bobot pada
setiap kriteria yang dipakai. Sehingga proses pemilihan lebih dinamis dan bersifat
obyektif. Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi aternatif terbaik dari
sgumlah alternatif, dalam hal ini aternatif yang dimaksudkan adalah memilih
Employee of the Month berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Pemilihan
dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan
proses perhitungan yang akan menentukan aternatif yang optimal dan obyektif,
yaitu Employee of the Month.

Kata kunci : AHP, Employee of the Month, obyektif.

1. Pendahuluan

Ada banyak cara atau upaya yang bisa dilakukan oleh pihak
mangjemen dalam mengelola sumber daya manusia yang dimiliki, salah satu
dengan upaya pemilihan karyawan terbaik setiap bulannya. Mengelola
sumber daya manusia dengan melakukan pemilihan karyawan terbaik setiap
bulannya, atau yang dikenal sebagai Employee of the Month (EoM), juga
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dilakukan oleh PT Siemens Indonesia Cilegon, dengan tujuan untuk memicu
motivasi kerja karyawan untuk memberikan kinerja yang optimal. Sebagai
timbal balik untuk karyawan yang terpilih akan mendapatkan reward. Hasil
dari penilaian EoM itu sendiri akan menjadi nilai tambah untuk karyawan
pada saat penilaian prestasi secara berkala dan hal ini berhubungan dengan
kenaikan level dan ggji karyawan.

Namun, kondisi penilaian kandidat EoM saat ini belum bisa dikatakan
optimal. Penilaian kandidat saat ini menggunakan metode rating scale
dimana penilaian dilakukan oleh atasan atau supervisor sebagai salah satu
tim penilai untuk mengukur karakteristik atau kriteria yang telah ditetapkan.
Metode yang digunakan saat ini memang sangat sederhana dan mudah dalam
perhitungan untuk mendapatkan nilai akhir. Tapi juga memiliki kekurangan
yaitu tidak jelas deskripsi dari kriteria yang akan dinilai serta tidak adanya
nilai bobot pada setigp kriteriay, menyebabkan penila  cenderung
menggunakan persepektifnya dalam menilai, akibatnya hasil penilaian
menjadi tidak dapat dipercaya dan hasil akhir penilaian kinerja tersebut tidak
mencerminkan sebagai alat untuk mengukur tingkat optimasi kerja
karyawan, sehingga hasil akhir penilaian sangat lemah untuk dijadikan
sebagai bahan pengambilan keputusan. Seharusnya ada deskripsi jelas atas
kriteria yang dinilai serta ada perbedaan nilai bobot terhadap kriteria -
kriteria penilaian kandidat EoM,untuk mengetahui komponen kriteria mana
yang lebih penting ataupun sebaliknya.

Selain itu, kondisi saat ini hasil pengamatan mengidentifikasi ada
kekurangpahaman penilai terhadap deskripsi kriteria penilaian pada setiap
aspek, sehingga memunculkan bias Liniency effect, yaitu penilai cenderung
untuk menilai terlalu tinggi kepada kandidat yang merupakan calon yang
dimunculkan oleh penilai. Maka perlu dilakukan evaluasi ulang mengenai
metode penilaian kandidat EoM yang digunakan saat ini, dengan melakukan
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pengembangan metode penilaian kandidat EoM yang lebih dinamis dan
bersifat obyektif. Dengan menerapkan metode penilaian menggunakan
Analytical Hierarchy Process (AHP), dengan memberikan nilai bobot
terhadap setiap kriteria — kriteria penilaian, sehingga diharapkan hasil
penilaian bersifat jauh lebih obyektif.

2. Landasan Teori
2.1 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode AHP pertama kali diperkenalkan oleh Thomas L. Saaty pada
tahun 1970. Metode AHP merupakan suatu metode dalam pemilihan
dternatif — alternatif dengan melakukan penilaian komparatif berpasangan
sederhana yang digunakan untuk mengembangkan prioritas — prioritas secara
keseluruhan berdasarkan rangking. Metode AHP banyak digunakan pada
keputusan untuk banyak kriteria.Y ang menjadi prinsip dasar yang digunakan
dalam metode AHP adalah sebagai berikut :

Pikiran manusia mampu membandingkan dua obyek berbeda terkait
dengan sifat umum manusia.

Perbandingan berpasangan adalah cara paling akurat untuk
mendapatkan prioritas relatif dari sekumpulan obyek.

Pikiran manusia tidak konsisten, namun individu yang memiliki
informasi baik akan memiliki pikiran yang koharen (bertalian secara

logis).
2.2 Prinsip Dasar AHP

Daam menyelesaikan persoalan dengan metode AHP ada beberapa

prinsip dasar yang harus dipahami antaralain :
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1. Menyusun Hirarki (Decomposition)
Persoalan yang akan diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-unsuryaitu
kriteria dan aternatif, dimana setiap unsur saling berhubungan, kemudian
disusun menjadi struktur hirarki.
Dengan struktur decomposition adalah sebagai berikut :
Tingkatan pertama : tujuan atau goal.
Tingkatan kedua : kriteria — kriteria permasalahan untuk
mencapal tujuan pada tingkatan pertama.
Tingkatan ketiga : alternatif atau pilihan solus yang mungkin
untuk mencapai tujuan permasal ahan.

Adapun untuk bentuk struktur decomposition dapat dilihat pada

gambar 1 dibawah.
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Gambar 1. Struktur decomposition AHP.

2. Perbandingan Berpasangan(Compar ative Judgement)
Kriteria dan aternatif akan dinilai melalui perbandingan berpasangan,
untuk menentukan nilai perbandingan berpasangan antar unsur
digunakan skala penilaian skala 1 sampai dengan skala 9. Yang mana
penilaian akan dilakukan oleh seorang pembuat keputusan yang ahli
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dalam bidang persoalan yang sedang dianalisa dan mempunyai
kepentingan terhadapnya. Skala penilaian 1 menunjukkan tingkatan
paling rendah dan skala penilaian 9 menunjukkan tingkatan paling tinggi.
Nila dan definisi pendapat dari skala perbandingan berpasangan dapat
dilihat padatabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Nilai dan definisi skala perbandingan berpasangan

Intensitas

Kepentingan Keterangan

1 K edua el emen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemenyang lainnya

Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya

3
5 Elemen yang satu |ebih penting daripada yang lainnya
7
9

Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya

Nilai-nilai antara duanilai pertimbangan-pertimbangan

2468 yang berdekatan

Tahapan ini merupakan inti dari penggunaan AHP karena akan
berpengaruh terhadap urutan prioritas dari unsur - unsurnya. Hasil dari
penilaian tersebut akan diperlihatkan dalam bentuk matriks pairwise
comparisons yaitu matriks perbandingan berpasangan memuat tingkat
preferensi beberapa alternatif untuk tiap kriteria

. Penentuan Prioritas (Synthesis of Priority)

Nilai-nilai perbandingan relatif dari perbandingan berpasangan kemudian
diolah untuk mendapatkan bobot, untuk menentukan peringkat kriteria
maupun aternatifdari seluruh kriteriamaupun alternatif.

Untuk mendapatkan bobot atau prioritas dilakukan perhitungan dengan
mencari nilai prosentase kepentingan antara satu unsur dengan unsur

lainnya (eigenvector) dari matrik pairwise comparisons.

187



4. Mengukur konsistensi (Logical Consistency)
Dalam pembuatan keputusan, tingkat konsistensi penting untuk
diperhatikan karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan
pertimbangan dengan konsistenss yang rendah. Dalam mengukur
konsistenss ini semua elemen dikelompokkan secara logis dan

diperingatkan secara konsisten sesuai dengan suatu kriteria yang logis.

3. Metodologi Penelitian

3.1 AnalisaData Sistem Berjalan Kriteria Employee of the Month
Dalam proses pemilihan Employee ofthe Monthtim penilai

menggunakan kriteria— kriteria yang dijadikan parameter bagi Section Head

untuk memberi penilaian terhadap karyawannya. Namun kondisi saat ini

untuk setiap Kkriteria tersebut memiliki bobot nilai yang sama. Untuk kriteria

— kriteria penilaian tersebut adal ah seperti yang terlampir ditabel berikut :

Tabel 2. Kriteria— Kriteria Pemilihan Karyawan Terbaik

Kriteria Keterangan
Motivas Kerja Keinginan untuk mencapai target kerja
Disiplin Disiplin dalam segala hal
Skill Keahlian dalam memecahkan masalah
Innovas Proses mendapatkan ide - ide baru
Kerjasama Tim Kerjasama dalam tim kerja

3.2 Analisa Proses Sistem Berjalan Pengolahan Data Nilai

Penilaian kandidat employee of the month dilakukan oleh Section Head
di setiap departement dengan cara mengisi form penilaian untuk semua
karyawan yang berhak untuk dijadikan kandidat employee of the month.
Form penilaian tersebut berisikan kriteria — kriteria yang telah ditentukan

oleh tim penila employee of the month untuk dijadikan parameter penilaian.
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Penilaian dilakukan dengan menggunakan metode konvensional rating scale.
Interval nilai dalam penilaian kandidat employee of the month adalah 1 — 5,
dimana nila 1 adalah nilai terendah sedangkan nila 5 untuk nilai
tertinggi.Nila tersebut akan diolah dengan menggunakan perhitungan
sebagal berikut :

Jumlah E eseluuhan Milai E riteria
Barmak Eriteria

Total Milai :

Gambar 2. Rumus Perhitungan Total Nilai Sistem Berjalan

Untuk contoh pengolahan nilai yang dilakukan saat ini dengan
menggunakan metode rating scale adalah seperti yang ditunjukkan pada
tabel 3. berikut ini :

Tabel 3. Contoh Pengolahan Data Nilai

. Skala Nilai .
Kriteria 1 5 3 4 5 Nilai
A X 4
B X 3
C X 4
D X 2

Total Nilai | 3.25

Dimana total nilai 3,25 didapat dari jumlah keseluruhan nilai kriteria
dibagi dengan banyaknya kriteria penilaian.

3.3 Kebutuhan NonFungsional

Kebutuhan non fungsional bertujuan untuk memenuhi kebutuhan

fungsional diatas. Dalam proses pembuatan aplikasi untuk pemilihan
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employee of the month, spesifikasi hardware yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut :

1.

PC

2. RAM

3.

4. Hard Disk
Adapun kebutuhan perangkat lunak (software) yang digunakan dalam

Sistem tipe

: Processor 2.80 GHz, 512K Cache, 533 MHz FSB
: 1.00 GB

: 32-bit Operating System

: 100 GB

pembuatan aplikasi untuk membantu tim penilai dalam memilih employee of
the month adalah sebagai berikut :

1. Microsoft Windows X PProfessional SP2

2. Microsoft visual basic 6.0
3.4 Flowchart Prosedur Sistem Usulan

Evauzel Mikal
kntena

Gambar 3. Flowchart sistem Usulan
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35 AnalisisData

Anadlisis Data ini digunakan untuk menentukan nilai bobot untuk
masing — masing kriteria yang telah ada.Nilai bobot tersebut ditentukan dari
kuesioner yang akan disebarkan kepada orang — orang yang merupakan tim
penilai dalam pemilihan karyawan terbaik ini.

Kuesioner ini akan dibagikan kepada 5 responden, yang merupakan
tim penila employee of the month. Contoh kuesioner yang akan dibagikan
kepada responden sebagai berikut :

Data Responden

Nama o |
Jabatan : | |

Petunjuk Pengisian:

a. Mengis kuesioner dengan tanda cross (silang) pada kotak nilai
jawaban pembandingan 2 Kriteria pilihan (1)

b. Skala perbandingan yang dipergunakan dalam perbandingan
berpasangan diatas menggunakan nilai 1 — 9, dengan keterangan
sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Perbandingan

Sama Penting

Sedikit lebih penting

Jelas |ebih penting

Sangat jelas penting

Mutlak lebih penting (Strong)

2,4,6,8 Ragu- Ragu antaranilai yang berdekatan

O N|O1 W |-

Pertanyaan:
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Tentukan perbandingan 5 kriteria dibawah ini dalam melakukan

pemilihan Employee of the Month di PT Siemens Indonesia Cilegon.

Tabel 5. Pertanyaan Kuesioner

9187|6543 |2|1|2|3|4|56/7|8|29
9187|6543 |2|1|2|3|4|56/7|8|29
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187 6|54 3|21 |2|3|4|56/7|8]|29
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187 6|54 3|21 |2|3|4|56/7|8]|°9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187|6543 |2|1|2|3|4|56/7|8|29
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9|1 8|7 6|54 3|21 |2|3|4|56/7|8|29
9181|7654 3|21 |2|3|4|567|8|9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187|6543 |2|1|2|3|4|56/7|8|29
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9
918|765 43|21 |2|3|4|56/7|8|29
9181|7654 3|21 |2|3|4|567|8|9
9187|654/ 3[2|1]|2|3|4|5|6/7 8|9

3.6 AnalisisProses

Analisa proses dilakukan untuk

menganalisa proses pemilihan

karyawan terbaik dengan menggunakan metode Analytical Hierarchi
Process (AHP). Adapun langkah — langkah yang dilakukan sebagai berikut :

3.6.1 Penyusunan Hirarki Proses

Persoalan yang akan diselesaikan, diuraitkan menjadi unsur-unsurnya,

yaitu kriteria dan alternatif. Seperti yang ditunjukan oleh gambar berikut.
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Gambar 4. Struktur Hirarki AHP

3.6.2 Model Perancangan

3.6.2.1 Perancangan Use Case

System
/.—"n"‘--..
/,,UnpulKundch
- . -~ T
/// T R Input KrilenQ
e _r;\r-"‘""’ S
// _'__'_,___--"F'-?ncpdom s
~ Py | “Tﬂluen
- e ”
Q = Foeamn
| Login )’
~ .
Ha H'"““---..__________ — e
e _‘-“““H-._,l\_‘__ N e
. ! — % :
\ i =¥ Input Fenilaizn
admin rinslpess -
"\\\
~.

— —
"“\._ ‘Dutput Penilaian\_
Kandidal  »
T~ -

—_—

Gambar 5. Use Case Diagram

193




3.6.2.2 Perancangan Class Diagram

input kandidat

-0
-MNama
-Departement

+Save()
+Closel)

Login

-UserMame
-Password

input kriteria

-Motivasi Kerja
-Disiplin
-2kl

Fverification{in Usemame : String)

Output Penilaian
+Mama

+Milai

+Save()

+Close()

-Inowass
-Kerjiasama Tim
-Eigen Vector
+Savel)
+Closel)

input penilaian
-0
-Milai Motivasi Kerja
FMilai Disiplin
-Milai Skill
-Milai Inovasi
I-Milal Kerjasama

+Savel)
+Chose()

Class Diagram

Gambar 6. Class Diagram

3.6.2.3 Perancangan Activity Diagram

1. Activity DiagramLogin

User Sistern
(Eluka Aplikasi } :.-{ Tampilkan larm login
N o
— d
— —
Uaer dar panaward
Kak sesual
- — —
S <
Qntly usar dan _-} =, 3
B /

Lhster dan s
aual

(Tnmpillu:m form menu ulama)

(

Gambar 7. Activity Diagram Login



2. Activity Diagram Kandidat

User Sistem

Pilih Kandidat

\Ia mpilkan form menu Utama

Tampilkan Form Kandidat

Sistem

Entry Kandidat

Simpan data Kandidat

Gambar 8. Activity DiagramKandidat

3. Activity Diagram Kriteria

User

Sistem

Filih Kriteria

Tampilkan form menu Utama

Entry Kriteria

Kriteria Tidak Konsisten
Tampilkan fom kriteria

Simpan data krteria Kriteria|Konsisten

Gambar 9. Activity Diagram Kriteria
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4. Activity Diagram Penilaian dan Hasil Penilaian

Sistem

User

Filih Menu Penilalan T

pllkan form menu Utama

Tampilkan fom penilaian

@try nilai setiap karyawan untuk sefiap kritaria Hasil Penilaian Tidak Konsistan

Simpan data nilal

#sil Penilaian Konsisten

Tampilkan Hasil Penilaian

Hasil Penilaian

Gambar 10. Activity Diagram Penilaian dan Hasil Penilaian
3.6.2.4 Perancangan Sequence Diagram

1. Sequence Diagram Login

Form Login Form Menu Utama

Ligar 1. User dan Password

|
: 2_Verifikasi user dan Password(
|
|
|

3. Notifikasi user dan password salah
——————————————— 4. Membuka menu utama

| 5 Tampilan'Menu Utama

Gambar 11. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Kandidat

I
1
]

P

' 1
adrhin 1. Pilih menn kandidat
1

| |
| 2. Tampilan menu kandidat
A

______'__________

> 4. Proses Kandidat

la—

Gambar 12. Sequence DiagramKandidat

3. Sequence Diagram Kriteria

Form Login Eaormmn Menu Utama

Menu Kriteria

|
|
|
|
Adignin : 1. Pilih Menu Kritaria

I t i

| | |

| |

| | 2. Tampilan menu kriteria

_________ Sy ————— NN

| | |
| | |
| 3. Entry Kriteria | 1
| 1 ~J

| | |

| | 1

: l 5. Pesan input kriteria :

b

Gambar 13. Sequence Diagr
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4. Sequence Diagram Penilaian dan Hasil Penilaian

| E L | Es R L) | | Ienu P | | i Hesil Peilaian
T T T
I 1 1 1
| | 1
| | 1
' [ i | | !
Adinin 1 1. Pilih Menu Penilaian | 1
[
+ ]
! | ]
| [ | 1
| 2. Tampilan manu penilalan 1
e o o — —— — — Fmm = — o ]
| | | ]
! | | 1
| A Frtry penil kandidat hardasarkan kriteri. | ]
I I I 1
| | T ]
: I ) 4 proses enilaian
| 5. lal tidak konalaten s H
T T T T T o s e S R e I T ]
! | | 1
. 16 buka mann hasit |
|
| |
! |
| |
| 1
| 7. Hasil Panilai |
]

Gambar 14. Sequence Diagram Penilaian dan Hasil Penilaian

4. Hasll dan Pembahasan
4.1 Rekapitulas Data Kuesioner

Kuesioner yang berisi pertanyaan untuk penentuan bobot kriteria yang
telah disebarkan ke 5 responden yang merupakan tim penilai dalam
pemilihan employee of the month dengan cara menyerahkan langsung
kuesioner ke responden, namun untuk menghindari tingkat pengembalian
yang rendah penulis juga melakukan upaya menindak lanjuti kuesioner
tersebut dengan mendatangi secara langsung responden. Untuk rekapitulasi
data kuesioner dapat dilihat pada tabel 6 dibawah.

Tabel 6. Rekapitulas data kuesioner

No K eterangan Jumlah
1. | Jumlah kuesioner yang disebar 5

2. | Jumlah kuesioner yang dikembalikan 5

3. | Jumlah kuesioner yang dapat diolah 5

4. | Tingkat pengembalian (response rate) 100 %

5. | Tingkat pengembalian yang digunakan (responserate) | 100 %
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4.2 Hasil Data Kriteria
Dari hasil kuesioner yang didapat maka bobot kriteria dalam
pemilihan employee of the month dapat dilihat pada tabel 7 dibawah.

Tabd 7. Bobot Kriteria Berdasarkan Kuesioner

No Kriteria Eigen Vector
1 Motivasi 0.49
2. Skill 0.31
3. Disiplin 0.12
4, Inovasi 0.05
5. Kerjasama Tim 0.03

4.3 Pembahasan
4.3.1 Tampilan Input
Dalam tampilan input ini terdiri dari beberapa form, form — form
tersebut adalah sebagai berikut :
1. FormLogin

! ACHMAD RIDWAN -

Gambar 15. Menu Login
2. Form Utama
Untuk form utama ini terdiri dari 4 menu yang disediakan yaitu
kandidat, kriteria, penilaian dan exit. Untuk tampilan form utama
adal ah seperti yang ditampilkan oleh gambar 16 dibawah ini.
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F.andidat

Kriteria

Penilaian

E =it

Gambar 16. Tampilan Menu Utama

3. Form Entry Kandidat

Untuk form entry kandidat berisi data kandidat seperti nama, id no,
departemen. Untuk tampilan form entry kandidat seperti ditampilkan

oleh gambar 17 berikuit.

DATA KANDIDAT

Nania [0]

oo N =

Drepl

1 Dlyas 00001

[

2 |Dadan 00002

e =]

2 |Calw 00003

|LFIC ~]

4 [Doni 00004

5 |Cka | oooos

Lot -]

eon -

B |Fariz 0oooE

fon -]

7 [Ghani 00007

[ =l

8 [Her oooog

M =]

Cluze

Gambar 17. Tampilan Entry Kandidat

4. Form Evauas Kriteria

Untuk form evaluas kriteria ini berisi bobot nilai kriteria, didalam

form inilah tim penilai menentukan bobot kriteria. Untuk tampilan
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form kriteria adalah seperti yang ditampilkan oleh gambar 18
dibawah.

EVALUASI PERBANDINGAN KRITERIA

Motivasi Drisiplin Skill lmovasi  Kerjasama CY

Kena L
ekl [ (@l s <l [7 =lfo -] |0
Do Al A=l =l = o
2l [0 Elis =il Eils =ir =i
s [z dfedf dF = (o
Kerjazama Tim | ¢ J | J | J | - J | J | ooz
UJI KUNSIS IENST: [KONSISTEN

s Clos

Gambar 18. Tampilan Form Kriteria
Untuk melakukan penilaian bobot nilai dari kriteria tim penilai

menggunakan skala perbandingan berpasangan berikut ini :

Tabel 8. Nilai Kriteria

Nilai Definis Penjelasan
1 Sama penting (Equal Dua elemen mempunyai
| mportance) pengaruh yang sama besar
terhadap tujuan
3 Sedikit lebih penting Pengdlaman dan  penilaian

(Sightly more Importance) | sedikitmendukung satu elemen
dibanding elemen yang lainnya

5 Jelas|ebih Pengalaman dan penilaian sangat
penting(Materially more kuat mendukung satu elemen
| mportance) dibanding elemen yang lainnya

7 Sangat jelas penting Satu elemen dengan  kuat
(Sonificantly didukung dan dominan terlihat
mor el mportancel) dalam praktek

9 Mutlak lebih penting Bukti yang mendukung elemen
(Absolutely more yang satu terhadap elemen lain
| mportance) memiliki  tingkat penegasan

tertinggi
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2,4,6,8 | Ragu-ragu antaraduanilai | Nila ini diberikan bila ada dua
yang berdekatan kompromi
(Compromise Value) diantara dua pilihan
1/3,1/5, | Kebalikan Misalnya A dibanding B
17, menghasilkan 3,
1/9 maka dibanding A

menghasilkan 1/3

5. Form Penilaian Kandidat

Untuk form penilaian kandidat ini terdiri dari 5 menu yaitu penilaian

kandidat untuk kriteria motivas kerja, penilaian kandidat untuk

kriteria disiplin, penilaian kandidat untuk kriteria skill, penilaian

kandidat untuk kriteria inovasi, penilaian kandidat untuk kriteria

kerjasama tim, serta hasil dari penilain kandidat employee of the

month. Untuk tampilan form - form penilaian kandidat seperti gambar

19 dibawah.
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Gambar 19. Tampilan Penilaian Kandidat Untuk KriteriaMotivasi Kerja

Untuk gambar 19 diatas adalah tampilan form penilaian setiap

kandidat berdasarkan kriteriamotivasi kerja.
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Gambar 20. TampilanPenilaian Kandidat Untuk Kriteria Disiplin

Untuk gambar 20. diatas adalah tampilan form penilaian
setiap kandidat berdasarkan kriteriadisiplin.
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Gambar 21. Tampilan Penilaian Kandidat Untuk Kriteria Skill

Untuk gambar 21 diatas adalah tampilan form penilaian setiap
kandidat berdasarkan kriteria skill.
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Gambar 22. Tampilan Penilaian Kandidat Untuk Kriteria Inovas

Untuk gambar 22 diatas adalah tampilan form penilaian setiap

kandidat berdasarkan kriteriainovasi.
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Gambar 23. Tampilan Penilaian Kandidat Untuk KriteriaKerjasama Tim

Untuk gambar 23 diatas adalah tampilan form penilaian setiap kandidat

berdasarkan kriteria kerjasamatim.
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4.3.2 Tampilan Output

Untuk form hasil ini berisi data hasil pernilaian setiap kandidat setelah
dilakukan penilaian setiap kandidat berdasarkan kriteria yang ada. Untuk
tampilan form output atau hasil seperti gambar 24 dibawah.
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EMPLOYEE OF THE MONTH : |

Gambar 24. Tampilan Hasil Penilaian Employee of the Month

5.  Kesimpulan

Proses pemilihan employee of the month dilihat dari proses pemilihan
kandidat menjadi employee of the month sudah baik, namun sayangnya
proses tersebut tidak didukung dengan metode pemilihan employee of the
month yang baik, metode pemilihan saat ini mengunakan metode rating
scale dimana tidak ada penitikberatan untuk setiap kriteria penilaian selain
itu juga tim penilai dari tiap departemen sepertinya cenderung untuk
memberikan nilai yang lebih besar ke kandidat yang berasal dari setiap
departemen sehingga menyebabkan hasil penilaian yang sangat subyektif.
Ha ini terbukti saat penulis mencoba melakukan penilaian dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dan hasil yang penilaian
jauh lebih obyektif dibanding dengan metode rating scale yang digunakan
tim penilai saat ini.

205



Hasil penilaian yang subyektif sudah tentu akan berdampak buruk
terhadap karyawan yang merupakan calon — calon kandidat employee of the
month, dampak buruk ini berpengaruh pada kinerja karyawan, yang tentu
sgja baik maupun buruk kinerja karyawan akan membawa pengaruh atau

berimbas pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
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